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Peningkatan produksi udang vaname (Litopenaeus vannamei) berkorelasi 
dengan meningkatnya penggunaan pakan sebagai salah satu faktor produksi 
utama dalam kegiatan budidaya secara intensif. Pakan merupakan pemasok 
limbah nutrien yang potensial. Proses perombakan pakan akan menghasikan 
senyawa nitrogen organik berupa TAN (Total Ammonia Nitrogen). Hasil dari 
ekskresi pakan oleh udang vaname yang terakumulasi menjadi nutrien akan 
berdampak pada keragaman dan kelimpahan fitoplankton. Dampak berlebih 
nutrient organik dalam perairan akan menyebabkan eutrofikasi, blooming plankton 
yang mengakibatkan terjadinya deplesi oksigen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jumlah konsumsi 
pakan harian dengan komposisi dan kelimpahan fitoplankton budidaya udang 
vaname (L. vannamei) secara intensif. Penelitian ini menggunakan data yang 
didapat dari tambak intensif udang vaname PT. Varia Indowin Perkasa Kecamatan 
Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur; pada bulan Oktober sampai 
November 2020.  
Penelitian ini dilakukan pada 3 kolam budidaya udang vaname selama 30 
hari pasca blind feeding DOC 20 hingga DOC 50. Adapun metode yang digunakan 
dalam analisa ialah metode deskriptif serta data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi jumlah konsumsi 
pakan setiap hari dan kelimpahan fitoplankton harian. Parameter kualitas air harian 
yakni suhu, salinitas dan pH, sedangkan mingguan yakni TAN, Nitrit dan 
Alkalinitas. Data pendukung lainnya berupa data perlakuan harian dan sipon. Data 
hubungan konsumsi pakan dan plankton diuji menggunakan analisis regresi linier 
sederhana menggunakan SPSS v. 22.  
Hasil penelitian ini menunjukkan keragaman fitoplankton pada tambak 
terdiri dari beberapa kelas yakni Green algae, Bluegreen algae, Diatom dan 
Dinoflagellata. Total konsumsi pakan yang diberikan pada kolam C2 sebesar 1643 
Kg, C5 sebesar 2007,5 Kg dan C8 sebesar 2280,5 Kg. Hasil pengukuran 
kelimpahan total plankton setiap kolam yakni C2 berkisar 1167,4 × 104 sel/ml, C5 
sebesar 1836,1 × 104 sel/ml, C8 sebesar 834,1 × 104 sel/ml. Tingkat konsumsi 
pakan memililiki korelasi positif terhadap kelimpahan fitoplankton pada kolam C2 
dengan nilai korelasi 0,499 dan C8 dengan nilai 0,330 serta mengarah negatif 
pada kolam C5 dengan nilai -0,444. Hubungan tingkat konsumsi pakan dengan 
keragaman fitoplankton kolam C2, C5 dan C8 menunjukkan adanya korelasi positif 
signifikan berturut – turut sebesar 0,646, 0,440 dan 0,509 pada kelas Diatom. Nilai 
tersebut menunjukan bahwa hubungan tingkat konsumsi pakan dengan kelas 
Diatom searah. Hubungan negatif pada kelas Blue Green Algae berturut – turut -
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Increased production of vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) is 
correlated with the increased use of feed as one of the main production factors in 
intensive cultivation activities. Feed is a potential supplier of nutrient waste. The 
process of overhauling the feed will produce an organic nitrogen compound in the 
form of TAN (Total Ammonia Nitrogen). The results of feed excretion by vaname 
shrimp which accumulate into nutrients will have an impact on the diversity and 
abundance of phytoplankton. The impact of excess organic nutrients in the water 
will cause eutrophication, plankton bloom which results in oxygen depletion. 
This study aims to determine the relationship between the amount of daily 
feed consumption with the composition and abundance of phytoplankton in 
intensive vaname shrimp (L. vannamei) culture. This study used data obtained 
from the intensive vaname shrimp pond of PT. Varia Indowin Perkasa, Wongsorejo 
District, Banyuwangi Regency, East Java; from October to November 2020. 
This research was conducted in 3 vannamei shrimp cultivation ponds. The 
method used in the analysis is descriptive method and the data used is secondary 
data. The data obtained in this study include the amount of daily feed consumption 
and the abundance of phytoplankton. Daily water quality parameters were 
temperature, salinity and pH, while weekly water quality parameters were TAN, 
Nitrite and Alkalinity. Data on the relationship between feed consumption and 
plankton were tested using simple linear regression analysis using SPSS v. 22. 
The results of this study indicate the diversity of phytoplankton in the ponds 
consisting of several classes, namely Green Algae, Blue Green Algae, Diatoms 
and Dinoflagellates. The total feed consumption given to pond C2 was 1643 kg, 
C5 was 2007.5 kg and C8 was 2280.5 kg. The measurement results of the total 
abundance of plankton for each pond, namely C2 ranged from 1167.4 × 104 cells 
/ ml, C5 was 1836.1 × 104 cells / ml, C8 was 834.1 × 104 cells / ml. The level of 
feed consumption has a positive correlation to the abundance of phytoplankton in 
pond C2 with a correlation value of 0.499 and C8 with a value of 0.330 and leads 
negatively to pond C5 with a value of -0.444. The relationship between the level of 
feed consumption and the phytoplankton diversity of C2, C5 and C8 ponds shows 
a significant positive correlation of 0.646, 0.440 and 0.509 in the Diatom class, 
respectively. This value shows that the relationship between the level of feed 
consumption and the diatom class is unidirectional. The negative relationship in 
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1.1 Latar Belakang 
Komoditas ekspor unggulan perikanan Indonesia salah satunya adalah 
udang vaname. Hal ini terbukti dari target nasional ekspor udang vaname selalu 
mengalami peningkatan. Volume ekspor dan nilai udang vaname pada tahun 2018 
kuartal akhir mencapai 172.899 ton dengan nilai 1,6 Miliar US$ (Jayani, 2019). 
Produksi udang vaname di Indonesia pada tahun 2024 ditargetkan oleh 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) meningkat 250% (Rizky, et al., 2020). 
Selain memiliki peluang dalam pengembangan usaha budidaya udang 
vaname, para petambak dihadapkan pada tantangan dan permasalahan. Menurut 
Nurdiansyah, et al. (2020), meskipun produksi meningkat, namun usaha ini 
mengalami kendala dalam keberlanjutannya jika intensifikasi budidaya udang 
kurang diperhatikan seperti penurunan kualitas air yang berdampak pada 
menurunnya produksi budidaya. Hal ini senada dengan (Rosyidah, et al. 2020), 
permasalahan budidaya udang vaname pada sistem intensif mengakibatkan 
penurunan daya dukung tambak bagi kehidupan udang.  
Salah satu faktor yang menyebabkan permasalahan pada budidaya udang 
vanname adalah penggunaan pakan yang berlebih. Menurut Suwoyo, et al. 2015, 
pakan merupakan pemasok limbah nutrien yang potensial karena dapat terbuang 
sebagai hasil ekskresi baik dalam bentuk terlarut maupun feses yang terbuang ke 
dalam badan air dan mengalami proses pelarutan, sedimentasi, mineralisasi, dan 
disperse. Hal ini senada dengan Elfidiah (2016), bahwa nitrogen yang terkandung 
dalam pakan, 25% nya akan digunakan untuk tumbuh, 60% nya akan dikeluarkan 
dalam bentuk NH4 dan 15% nya akan dikeluarkan bersama kotoran, sehingga 





sedangkan dalam budidaya sebesar 90% yang artinya potensi limbah bahan 
organik ke dalam air sebesar 36% dari pakan yang diberikan. Proses perombakan 
pakan akan menghasikan senyawa nitrogen organik berupa TAN (Total Ammonia 
Nitrogen) yang memicu awal nitrifikasi (Susanti, et al. 2014).  
Akumulasi nutrient di tambak akan berdampak pada keragaman dan 
kelimpahan fitoplankton (Kurniawan dan Mandala, 2019). Menurut Meirinawati dan 
Fitriya (2018), bahwa ammonium, fosfat dan silikat berpengaruh signifikan 
terhadap fitoplankton. Fluktuasi komposisi fitoplankton mengakibatkan parameter 
kualitas air mengalami dinamika (Rachmawati, et al. 2020). Sehingga, hal ini dapat 
memicu turunnya nafsu makan dan serangan penyakit akibat stress dari interaksi 
udang dengan media budidaya yang fluktuatif (Yunarty, et al. 2020).  
Penelitian serupa mengenai evaluasi komunitas fitoplankton pada tambak 
intensif dengan hasil parameter TAN meningkat selama budidaya, sedangkan 
nitrat mengalami penurunan (Arifin, et al. 2018). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa fitoplankton dapat mendukung ketersediaan pakan alami dan menciptakan 
kondisi media budidaya yang baik. Akan tetapi, pada penelitian tersebut belum 
sampai pada tahap konversi fitoplankton oleh masukan pakan buatan. Oleh karena 
itu, perlu dilakukan penelitian tentang hubungan tingkat konsumsi pakan terhadap 
komposisi fitoplankton budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) secara 
intensif di PT. Varia Indowin Perkasa, Banyuwangi.  
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hubungan tingkat konsumsi pakan terhadap komposisi 
fitoplankton budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) secara intensif 






Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengukur nilai hubungan tingkat konsumsi pakan terhadap komposisi 
fitoplankton berdasarkan uji korelasi. 
1.4 Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian serupa. Bagi 
pembudidaya dapat menjadi acuan dalam pembuatan Standart Operational 
Procedure (SOP) yang tepat sehingga produktivitas budidaya udang vaname 
menjadi maksimal dan ramah lingkungan. 
1.5 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di tambak intensif udang vaname PT. Varia Indowin 
Perkasa Kecamatan Wongsorejo, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur pada 





2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Klasifikasi dan Morfologi Udang Vaname 
Secara ilmiah, udang vaname menyandang nama ilmiah Litopenaeus 
vannamei. Udang ini termasuk golongan crustaceae. Klasifikasi udang vanname 
menurut Amri dan Kanna (2013) yaitu : 
Filum  : Arthropoda 
Kelas  : Crustacea 
Ordo  : Decapoda  
Famili   : Penaeidae 
Genus  : Litopenaeus 
Spesies : Litopenaeus vannamei 
Nama lokal  : Udang vaname, udang kaki putih, udang putih Amerika 
 
Gambar 1. Udang vaname (Hudi dan Shahab, 2005) 
Udang vaname memiliki tubuh yang dibalut kulit tipis keras dari bahan 
chitin berwarna putih kekuning-kuningan dengan kaki berwarna putih. Tubuhnya 
terbagi menjadi dua bagian besar, yakni bagian cephalothorax yang terdiri atas 
kepala dan dada serta bagian abdomen yang terdiri atas perut dan ekor. 





karapas (carapace). Bagian depan kepala yang menjorok merupakan kelopak 
kepala yang memanjang dengan bagian pinggir bergerigi yang disebut juga 
dengan cucuk (rostrum) (Amri dan Kanna, 2013). 
2.2 Karakteristik Udang Vaname 
 Udang vaname merupakan varietas unggul dibanding dengan udang 
windu. Udang vaname dikenal sebagai kultivan baru yang tahan terhadap tekanan 
lingkungan karena habitat hidupnya adalah di kolom air dan bukan dasar kolam 
seperti udang windu (Penaeus monodon) (Yudiati, et al. 2009). Sifat fisiologi udang 
vannamei adalah mencari ikan pada siang dan malam hari (diurnal dan nokturnal) 
dan sangat rakus, sehingga semakin padat penebaran benih udang menyebabkan 
ketersediaan pakan alami semakin sedikit dan ketergantungan pada pakan buatan 
semakin meningkat (Stefanie dan Rosid, 2019). 
Udang vaname toleran terhadap kepadatan tinggi (>70 ekor/m2) serta 
cukup tahan terhadap perubahan lingkungan (Amri dan Kanna, 2013). Udang 
vaname merupakan udang yang bersifat euryhaline, yaitu udang yang mampu 
menyesuaikan diri pada kisaran salinitas 1-50 ppt (Maghfiroh, et al. 2019). Sifat 
udang vaname mampu mentoleransi kisaran salinitas lebar, menyebabkan 
pemeliharaan dapat dilakukan pada media salinitas rendah. 
 
2.3 Habitat 
Udang vaname merupakan udang asli dari pantai Pasifik Barat Amerika 
Latin. Udang ini masuk ke Indonesia karena ada berbagai masalah dengan 
budidaya udang sebelumnya yaitu udang windu. Menurut Harahab, et. al. 2017, L. 
vannamei hidup di perairan laut pada kedalaman kurang lebih 10 m – 30 m. Udang 
vaname bergerak dan membenamkan diri ke dalam lumpur. Udang ini banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia dan merata hampir di Pulau Sumatra 





Menurut Briggs, et al. (2004), udang vaname hidup di perairan laut tropis 
dimana suhu air biasanya lebih dari 20°C. Udang vaname ketika dewasa dan 
bertelur di laut terbuka, ketika stadia postlarva akan bermigrasi ke pantai sampai 
pada stadia juvenil. Udang dewasa hidup dan memijah di laut lepas dan larva akan 
bermigrasi dan menghabiskan masa larva sampai post larva di pantai atau daerah 
mangrove. Pada habitatnya udang vannamei memakan jazad renik/crustasea 
kecil, amphipoda dan polychaeta. Nafsu makan udang vaname tergantung oleh 
kondisi lingkungan. 
 
2.4 Budidaya Udang Vaname Secara Intensif  
Sistem budidaya secara intensif secara umum dapat dilihat dari kepadatan 
jumlah individu udang yang dibudidayakan. Menurut Multazam dan Hasanuddin 
(2017), salah satu ciri dari budidaya udang secara intensif adalah pemantauannya 
yang dilakukan secara berkala terhadap kolam atau tambak untuk menghasilkan 
kualitas udang yang bagus. Pada budidaya intensif dengan padat tebar yang tinggi 
menuntut kondisi lingkungan kolam atau tambak yang dapat menunjang bibit 
udang untuk tumbuh dengan baik.Pada budidaya udang vaname teknologi intensif 
padat tebar benih diatas 100 ekor/m2. 
2.5 Konsumsi Pakan Udang Vaname 
 Pakan merupakan satu di antara faktor yang perlu diperhatikan dalam 
sistem budidaya udang di tambak, karena berpengaruh terhadap pertumbuhan, 
sintasan, dan efisiensi biaya produksi. Udang vaname dapat memanfaatkan pakan 
dengan protein rendah untuk tumbuh (Riani, et al. 2012). Sistem budidaya yang 
semakin intensif menyebabkan ketergantungan terhadap penggunaan pakan 
buatan (Suprayudi, et al.2012). Secara umum, biaya pakan menghabiskan 60-70% 
dari biaya produksi, dimana budidaya udang yang dilakukan secara intensif 






Plankton merupakan suatu organisme hidup yang berasal dari sisa-sisa 
hewan dan tumbuhan yang ukurannya sangat kecil dengan kemampuan renang 
terbatas sehingga banyak ditemukan dalam keadaan mengambang atau 
mengapung dan mudah terbawa arus (Feftyanto, 2019).  
Plankton dapat dibedakan menjadi 2 golongan yaitu bersifat hewan disebut 
zooplankton dan yang bersifat tumbuhan disebut fitoplankton (Suprapto, 2021). 
Fitoplankton juga memegang peranan yang sangat penting Dalam suatu perairan 
tambak (Mansyah, et. al.2020). Fitoplankton mempunyai peranan yang sangat 
penting dan sebagai produsen utama di dalam sebuah ekosistem bahari. Oleh 
karena itu, menurut Usman, et al. (2013), dapat dikatakan bahwa fitoplankton 
sebagai pembuka kehidupan di planet bumi ini, karena dengan sifatnya yang 
autotrof mampu beradaptasi sendiri dengan merubah hara anorganik menjadi 
bahan organik dan penghasil oksigen yang sangat mutlak diperlukan bagi 
kehidupan makhluk yang lebih tinggi tingkatannya. Fitoplankton selain memiliki 
fungsi sebagai produsen primer sehingga digunakan sebagai skala ukuran 
kesuburan suatu perairan, juga berfungsi dalam keseimbangan ekosistem 
perairan budidaya, serta sebagai produsen utama dan pakan alami dalam usaha 
budidaya udang 
2.8 Keragaman dan Kelimpahan Fitoplankton 
Fitoplankton mempunyai siklus hidup yang relatif pendek, memiliki respon 
terhadap perubahan lingkungan yang sangat cepat dan sebagai produsen primer 
yang menghasilkan bahan organik serta oksigen melalui proses fotosintesis bagi 
kehidupan perairan (Putri, et al. 2020). Keberadan fitoplankton dapat memberikan 
informasi kualitas perairan dan sebagai bioindikator kualitas perairan dan 





fitoplankton secara berlebihan atau blooming plankton dapat terjadi bila kondisi 
lingkungan perairan yang mendukung seperti peningkatan kadar nutrien. Ledakan 
populasi fitoplankton jika dalam komposisinya disertai dengan keberadaan 
beberapa jenis fitoplankton beracun akan menyebabkan ledakan populasi alga 
berbahaya (Gurning, et al. 2020). 
Menurut Suprapto (2021), mikroalgae yang mengusun fitoplankton dalam 
air tambak sebagian besar meliputi Algae hijau-biru (Cyanophyta), Algae hijau 
(Chlorophyta), Diatom (Bacillariophyceae), Euglena (Phyrrophyta), Dinoflagellata 
(Dinophyta), Alga kuning keemasan (Xanthophyta). Diantara jenis-jenis tersebut 
diketahui ada yang menghasilkan racun, terutama dari kelompok Chanophyta dan 
Dinoflagellata. Komposisi fitoplankton pada perairan bebas menurut Pirzan dan 
Masak (2007), dapat didominasi oleh beberapa kelompok diantaranya 
Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Chromonodea, Cyanophyceae dan Sarcodina.  
Kondisi yang baik untuk budidaya udang vaname jika kelimpahan 
fitoplankton dari kelompok Bacillariophyceae lebih dominan karena merupakan 
makanan alami yang lebih disukai oleh udang dibandingkan dengan keempat 
kelompok lainnya. Boyd (1990), menambahkan bahwa kelimpahan fitoplankton 
berfluktuasi dari waktu ke waktu. Beberapa genera dominan dalam waktu relatif 
lama, sedangkan genera lainnya waktunya relatif singkat. Selain itu, beberapa 
genera kelimpahannya meningkat pada musim kemarau, sedangkan pada musim 
hujan kelimpahannya menurun. Fluktuasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, termasuk pH, suhu, konsentrasi nutrien, cahaya, cuaca, penyakit, 
pemangsaan ikan, zooplankton, kompetensi antar spesies, toksin alga, dan 
kesempatan tumbuh. Menurut Widigdo (2013) fitoplankton dapat tumbuh dengan 
baik dan dalam jumlah yang cukup, maka diperlukan juga mineral dalam jumlah 





zinc. Faktor- faktor lingkungan perairan seperti fisika–kimia perairan selalu di 
butuhkan organisme yang ada didalamnya untuk dapat tumbuh dan berkembang. 
2.9 Parameter Kualitas Air 
 Pengelolaan kualitas air merupakan suatu cara untuk menjaga parameter 
kualitas air sesuai dengan baku mutu bagi kultivan. Parameter-parameter itu 
merupakan suatu indikator untuk melihat kulitas air, seperti oksigen terlarut (DO), 
pH, suhu, kecerahan, salinitas, amonia, nitrit dan lainnya. 
1) Kecerahan 
 Tingkat kecerahan suatu perairan dapat mengindikasikan bahwa adanya 
kelimpahan bahan organik. Menurut Supriatna, et al. (2020), kisaran kecerahan 
yang baik untuk pemeliharaan udang adalah 35–45 cm. Kecerahan air pada 
tambak udang vannamei sangat tergantung kepada kelimpahan fitoplankton, 
zooplankton dan bahan partikel yang terlarut. Kecerahan yang rendah dapat 
menyebabkan penurunan kelarutan oksigen di dalam tambak. 
2) Suhu 
Pengukuran suhu dilakukan pada pagi dan siang hari. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui rentang suhu dalam satuan parameter. Menurut Multazam dan 
Hasanuddin (2017), kisaran suhu optimal untuk pertumbuhan udang adalah 
sebesar 25-31OC. Suhu yang tidak optimal dapat meningkatkan resiko penyakit 
kepada udang yang dipelihara. 
3) Salinitas 
Tingkat kadar garam dalam perairan diukur secara berkala. Menurut Utami, 
et al. (2016), udang vaname mempunyai toleran pada kadar salinitas 0,5 – 45 ppt. 
Namun, optimalnya akan tumbuh dengan baik pada kisaran salinitas 15 – 30 ppt. 
Hal ini karena udang vaname termasuk dalam komoditas budidaya air payau. 





Kadar asam basa suatu perairan sangat krusial pada rangkaian proses 
nitrifikasi. Menurut Anita, et al. (2017), pH atau derajat keasaman air dapat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan. pH air yang rendah akan berakibat pada 
kematian sedangkan pH air yang terlalu basa dapat menyebabkan laju 
pertumbuhan udang terhambat. Air media udang memiliki pH ideal antara 7,5 – 
8,5. Namun, udang vaname pH toleran yang layak berkisar antara 7,8 – 8,4 dan 
pH optimum adalah 8,0. 
5)  Total Ammonia Nitrogen (TAN) 
Keseimbangan antara Ammonia (NH3) dan ammonium (NH4+) adalah 
Total Amonia Nitrogen (TAN). Batas maksimal konsentrasi TAN yang ditoleransi 
udang vaname adalah 3.000 mg/l, dan apabila melebihi akan bersifat toksik (Putra, 
et al. 2016). Yanti, et. al. (2017), menambahkan bahwa kadar TAN yang tinggi 
pada budidaya udang vaname pengaruhnya adalah rusaknya jaringan insang dan 
dapat meningkatkan konsentrasi amonia dalam darah meningkat sehingga 
mengurangi aktivitas darah (hemocyanin) dalam mengikat oksigen. Meningkatnya 
kadar TAN dapat terjadi karena proses perombakan pakan yang akan 
menghasikan senyawa nitrogen organik berupa TAN (Total Ammonia Nitrogen) 
(Susanti, et al. 2014). 
6) Nitrit (NO2) 
Menurut Wulandari, et al. (2015), kadar optimal nitrit yaitu ≤ 0,06 mg/l. 
Batas toleransi nitrit udang vaname menurut Syafaat, et. al. (2012), tidak lebih dari 
1,0 mg/L. Jumlah nitrit meningkat seiring bertambahnya umur udang. Peningkatan 
tersebut mempunyai arti bahwa tingkat hubungannya dengan bahan organik 
sangat kuat. Sehingga pengelolaan kualitas air pada budidaya udang vanname 





3. METODE PENELITIAN 
3.1  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, metode deskriptif yaitu 
metode yang menggambarkan fakta atau karakteristik secara aktual dan cermat 
untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat atau permasalahan yang ada (Arsad, et. 
al. (2017). Metode deskriptif diperoleh dari data perusahaan dan digunakan secara 
langsung untuk memberikan informasi dan perbandingan suatu kecenderungan 
kenaikan atau penurunan proporsi. 
3.2  Sumber Data 
Pada penelitian ini data diperoleh dari tambak intensif udang vaname PT. 
Varia Indowin Perkasa di Banyuwangi, Jawa Timur. Pengambilan data yang 
dilakukan pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Menurut Sa’adah 
(2010), data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dan 
sumbernya diambil dari informasi yang dilaporkan untuk tujuan tertentu. Data 
dikumpulkan dalam bentuk data angka dan keterangan yang dibutuhkan pada 
setiap proses yang dilaksanakan di lokasi budidaya. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian merupakan hasil pencatatan 
berkala yang dilakukan oleh pihak perusahaan PT. Varia Indowin Perkasa. Data 
tersebut merupakan kegiatan budidaya pada tiga kolam di siklus yang sama dan 
teknis budidaya yang sama pula. Ukuran kolam budidaya seluas 3000 m2 dengan 
padat tebar 144 ekor/m2 atau sebanyak 433.188 benur yang ditebar dalam satu 
kolam. Adapun peta lokasi dan denah kolam penelitian tersaji pada Lampiran 1. 
Data didapat di perusahaan pada siklus 35 bulan Oktober hingga bulan November 
2020 kemudian dianalisis pada bulan Desember 2020. Data yang dianalisis 





30 hari. Data yang diperoleh terdiri dari data kontrol pakan, kualitas air, perlakuan 
harian dan data kematian pada proses sipon. Data yang dipakai telah 
mendapatkan izin berupa surat penelitian (Dapat dilihat pada Lampiran 2). 
 
3.3 Parameter Penelitian 
3.3.1 Parameter Utama 
Parameter utama pada penelitian ini adalah keragaman dan kelimpahan 
fitoplankton. Keragaman dan kelimpahan plankton terdiri dari identifikasi komposisi 
fitoplankton, kepadatan fitoplankton, dan jumlah konsumsi harian udang vaname. 
3.3.2 Parameter Penunjang 
 Parameter penunjang yang diamati dalam penelitian ini adalah parameter 
kualitas air, perlakuan harian dan data sipon. Kualitas air yang diamati meliputi 
suhu, salinitas, pH, Alkalinitas, TAN, dan Nitrit. 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1  Penentuan Kolam Penelitian 
Jumlah kolam yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 3 kolam yaitu 
kolam C2, C5 dan C8. Pemilihan kolam tersebut karena letaknya berada dalam 
satu blok yang sama dengan luasan masing – masing 3000 m2. Letak antar kolam 
bersandingan satu sama lain dapat dilihat pada Lampiran 1. Ketiga kolam tersebut 
dibawah teknisi budidaya yang sama dengan penerapan jenis pakan, benur, dan 
teknis budidaya yang sama pula. Konstruksi kolam budidaya menggunakan HDPE 
dengan pola setting kincir mengarah ke central drain. Kedalaman kolam tidak lebih 
dari 165 cm. Air yang digunakan dalam media budidaya berasal dari air laut yang 
disterilisasi di kolam tandon menggunakan TCCA 90%.   
3.4.2 Manajemen Budidaya 





(SOP) PT. Varia Indowin Perkasa pada kolam uji selama penelitian terdapat 
adanya perlakuan harian dan perlakuan kondisional sebagai berikut: 
a. Perlakuan harian  
 Perlakuan harian merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari sesuai SOP 
yang berlaku. Perlakuan harian meliputi sistem budidaya dengan sirkulasi air 
dengan pengambilan air tandon setiap jam 5.00 WIB selama 6 jam. Pada jam 
16.00 WIB kincir dinyalakan semua hingga jam 5.00 WIB dari sebelumnya 
dimatikan kincir central sebanyak 4 titik. Pemakaian auto feeder selama 24 jam 
penuh disertai dengan pemberian pakan sesuai kontrol anco. Setiap jam 5.00 atau 
15.30 WIB dilakukan pembukaan pipa outlet yang terhubung ke central drain selain 
untuk mengurangi lumpur juga sebagai upaya mengetahui banyaknya lumpur 
sehingga dapat menentukan waktu siphon.  
b. Perlakuan kondisional 
 Perlakuan kondisional merupakan kegiatan yang dilakukan ketika memang 
sedang diperlukan. Kegiatan tersebut meliputi pemberian bahan-bahan berupa 
probiotik, kapur-kapuran, mineral dan desinfektan  bakteri patogen. Probiotik yang 
digunakan adalah jenis Bacillus subtilis dengan merk dagang Aquazyme dan 
desinfektan yang digunakan selama proses budidaya adalah Aqualisan dari 
Solvay. Proses siphon jika kondisi lumpur maupun kematian meningkat 
frekuensinya dapat dilakukan setiap hari. Pasca dilakukan penyiponan, kolam 
tersebut langsung diberi probiotik jenis Rhodobacter sp., dan Rhodococcus sp. 
dengan merk dagang Super PS yang dicampur dengan kaptan atau CaCO3. Dosis 
dan frekuensi tiap perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 8. 
3.4.3 Pemberian Pakan 
 Pemberian pakan buatan dimulai sejak benur ditebar menggunakan jenis 
pakan yang sama. Pemberian pakan buatan dalam kegiatan pembesaran udang 





pemberian secara manual. Sedangkan pada umur 21 sampai 50 hari cara 
pemberian pakan sudah ditentukan dosisnya dengan cara kontrol anco dan 
menggunakan alat Auto Feeder. Pemasangan anco ditujukan sebagai alat bantu 
untuk memantau respon udang terhadap pakan yang diberikan (Syah, et al., 
2017). Anco yang digunakan sebanyak 1 buah perkolam luasan 3000 m2. Menurut 
Syafaat, et al., (2016), kolam uji udang vaname pada Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Air Payau (BPPBAP) di Takalar menggunakan 1 buah 
feeding tray pada kolam luasan 3500 m2 untuk meningkatkan efisiensi pemberian 
pakan. Jumlah dosis konsumsi pakan ini disesuaikan dengan hasil sisa pakan 
dalam anco untuk menentukan jumlah pakan hari berikutnya seperti yang terdapat 
pada Tabel 1 berikut ini.  
Tabel 1. Cara Penambahan dan Pengurangan Dosis Pakan  
No Score Anco Keterangan 
1 Habis 
- Ditambah untuk program pakan keesokan harinya sesuai 
dengan target yang dibuat 
   
2 Sisa 
- Selang waktu putaran (menit) pada automatic feeder 
ditambah dan disesuaikan sehingga jarak keluarnya 
pakan berikutnya lebih lama 
- Jumlah pakan hari berikutnya dikurangi 
   
3 Banyak  - Jumlah pakan dikurangi untuk program pakan selanjutnya 
Sumber : PT. Varia Indowin Perkasa (2020).  
 Secara teknis, persentase sisa pakan di anco dapat dihitung berdasarkan 
persamaan: (SP/JP) x 100%, dimana SP adalah sisa pakan di anco setelah 
dikeringkan atau diestimasi ke bobot kering (g) dan JP adalah jumlah pakan 
(kering) yang dimasukkan ke anco (g) (Syafaat, et al., 2016). Selain control anco, 
menurut Dahlan, et al., (2017), program pakan yang diberikan untuk budidaya 
udang vaname umumnya menggunakan feeding rate (FR) dengan jumlah pakan 
yang diberikan sebanyak 5% dari biomassa udang. Perusahaan dalam hal ini tidak 





program index dengan rumus sebagai berikut (Shrimp Club Indonesia): 
𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑎𝑟𝑖 = 𝐷𝑂𝐶 𝑥 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟
100000
 𝑥 nilai index 






Data hasil perhitungan program tersebut dapat dilihat pada Lampiran 10. 
Frekuensi pemberian pakan pada autofeeder yang dilakukan PT. Varia Indowin 
Perkasa sebanyak 4 kali sehari pada jam 06.00, 11.00, 16.00 dan 21.00 WIB. 
3.4.4 Pengumpulan Data dan Identifikasi Fitoplankton 
 Data fitoplankton yang didapat meliputi data keragaman dan kelimpahan 
harian. Kelasnya meliputi Cyanophyta, Chlorophyta, Crysophyta, Dinoflagellata, 
Protozoa, Zooplankton dan Euglenophyta. Dari ketujuh kelas tersebut 
dikelompokkan menjadi 4 kelas utama yang sering muncul yaitu kelas 
Cyanophyta, Chlorophyta, Crysophyta dan Dinoflagellata. Pengambilan sampel 
dilakukan pada pagi hari jam 5.00 WIB. Identifikasi fitoplankton menggunakan 
mikroskop dengan perbesaran 10X40 dan 10X10 sehingga pengamatan 
berdasarkan morfologi. Perhitungan kelimpahan dan komposisi fitoplankton 
dilkukan perhitungan dengan haemocytometer dan handtally counter. Kelimpahan 
jenis fitoplankton dihitung dengan menggunakan rumus Mansyah, et al. (2020) 
yaitu sebagai berikut: 
 D = jumlah rata-rata sel x 25 x104  
Ket = D kelimpahan sel (sel/ml)  
25 = jumlah seluruh kotak besar  
104 = konstansta haemocytometer 
Penentuan kelimpahan relatif dihitung dengan menggunakan rumus menurut 







𝑎 + 𝑏 + 𝑐
𝑋100% 
 
Dimana :  
a : Jumlah individu jenis tertentu yang ditemukan  
a, b, c : Jumlah keseluruhan jenis-jenis yang ditemukan 
3.5 Analisis Data 
 Data dianalisa dengan metode deskriptif untuk mengetahui hubungan 
tingkat konsumsi pakan harian terhadap komposisi fitoplankton budidaya udang 
vaname. Data yang dianalisa adalah data keragaman dan kelimpahan fitoplankton 
dan data jumlah konsumsi pakan harian. Sebagai penunjang, dilengkapi dengan 
data kualitas air, perlakuan harian dan sipon.   
Analisa data dilakukan dengan metode uji regresi linier menggunakan 
software SPSS V.22. Analisis statistik deskriptif merupakan bentuk analisis data 
penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu 
sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan melalui pengujian hipotesis deskriptif. 
Analisis dilakukan secara deskriptif dan disajikan berupa gambar dan tabel untuk 
selanjutnya ditarik menjadi sebuah kesimpulan (Nasution, 2017). Analisis statistik 
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
kemencengan distribusi. Mean menunjukkan nilai rata-rata dari sampel. 






4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.2 Tingkat Konsumsi Pakan Harian 
 Peningkatan tingkat konsumsi pakan masing-masing kolam rata-rata 
mengalami peningkatan sebesar 1,645 Kg/ hari pada DOC 30-34 hari, dimana 
DOC tersebut kenaikan lebih konstan dari hari lainnya yang cenderung mengalami 
dinamika. Adapun grafik dinamika pakan setiap kolam dapat dilihat pada Gambar 
2 dibawah ini.  Total konsumsi pakan yang diberikan pada kolam C2 sebesar 1643 
Kg, C5 sebesar 2007,5 Kg dan C8 sebesar 2280,5 Kg. Hal yang menyebabkan 
pengurangan dan peningkatan konsumsi pakan adalah hasil dari kontrol anco 
yang memberi informasi terhadap nafsu makan udang secara real time. Tingkat 
konsumsi udang vaname terhadap pakan menurut Riani, et al. (2012), sangat 
tinggi jika dalam keadaan sehat dan kondisi lingkungan yang baik. 
 Dinamika tinggi terjadi ketika pemeliharaan mencapai umur diatas 45 hari. 
Pada DOC tersebut penambahan dan pengurangan pakan yang dilakukan lebih 
besar dari hari sebelumnya. Ini menandakan bahwa tingkat nafsu makan udang 
pada umur diatas 45 hari mulai ada perbedaan signifikan. Selain faktor nafsu 
makan, pada DOC tersebut kematian yang terjadi lebih tinggi dari hari sebelumnya 
jika dilihat dari data sipon (Lampiran 9). Dari seluruh kolam pada DOC 21 
mengalami penurunan pemberian pakan. Tepat satu hari setelah berakhirnya 
masa blind feeding pada DOC 20. Menurut Wafi, et al. (2020), blind feeding 
merupakan teknik pemberian pakan buta sesuai program tanpa adanya kontrol 
sejak hari pertama budidaya. Dalam hal ini, media budidaya pasca blind feeding 
mengalami kondisi yang kurang baik sehingga dilakukan pengurangan pakan pada 
hari berikutnya sesuai kontrol terbaru.  





vaname tinggi dan udang dalam kondisi sehat. Jika berlaku sebaliknya dapat 
diartikan kondisi udang sedang terkena penyakit atau keadaan kualitas air yang 
kurang baik memaksa pengurangan pakan untuk mempertahankan tingkat 
kelangsungan hidup udang vaname dan menjaga kualitas air tetap optimal. Hal ini 
menjadi masuk akal seperti yang diutarakan Yunarty, et al. (2020), bahwa media 
budidaya yang kurang baik dapat memicu turunnya nafsu makan dan serangan 
penyakit akibat stress. Kondisi ini dapat dilihat pada Lampiran 9 terkait kematian 






























































4.4 Kelimpahan dan Keragaman Fitoplankton 
Hasil pengamatan kelimpahan fitoplankton pada PT. Varia Indowin 
Perkasa mengalami dinamika dan cenderung mendominasi salah satu kelas. 
Komposisinya terdiri dari empat kelas dan 25 genus. Masing-masing genus 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. Fitoplankton yang disajikan dalam penelitian 
ini terdiri atas nilai kelimpahan dalam satuan jumlah sel dan persentase komposisi 
fitoplankton. Data pengukuran hasil yang dianalisa pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Lampiran 4. 
Tabel 2. Komposisi fitoplankton 
Kelas Genus 
Cyanophyceae (Blue Green 
Algae) 
Oscillatoria, Anabaena, Mycrocistis, Spirulina, 
Lingbya, Cleocapsa 
Chlorophyceae (Green Algae) Chlorella, Clamydomonas, Oocystis 
Bacillariophyceae (Diatom) Chaetoceros, Amphipora, Navicua, 
Coscinodiscus, Cyclotella, Amphora, 
Rhizosolenia, Gyrosigma, Surinella, 
Cylindropyxis, Amphora 
Dinoflagelata (Redtide) Gyrodinium, Gymnodinium, Peridinium, 
Cryptosomonas, Mallomonas 
 
Green Algae cukup mendominasi pada awal pemeliharaan sebelum 
dinamika terjadi terhadap kelas lain yang menggeser dominasinya. Kelas Diatom 
dalam kasus ini mengalami peningkatan menggeser seluruh kelas pada DOC 
diatas 40 hari. Adapun grafik dinamka kelimpahan plankton disajikan pada 
Gambar 3 dibawah ini. Kedua kelas tersebut saling mendominasi pada waktu yang 
berbeda. Komposisi fitoplankton di tambak udang di negara Brazil juga ditemukan 
diatom (Kelas Bacillariophyceae) hampir 70%, sama halnya di perairan Indonesia 
kelimpahan diatom paling sering ditemukan, baru kemudian dinoflagellata. Alga 
biru jarang dijumpai, namun sekali muncul sering kali populasinya sangat besar. 
Namun, faktor yang menjadi penyebabnya tidak disebutkan (Case, et. al. 2008). 
Fitoplankton mempunyai siklus hidup yang relatif pendek. Maka, kelimpahan yang 





memiliki respon terhadap perubahan lingkungan yang sangat cepat (Putri, et al. 
2020). Faktor penting yang berpengaruh dalam pertumbuhan dan akumulasi 
biomassa fitoplankton adalah ketersediaan nutrien (Meirinawati dan Fitriya, 2018). 
Selain faktor secara alami yang mengubah dominasi fitoplankton, perlakuan input 
dari eksternal juga sangat mempengaruhi perubahan kelas fitoplankton yang ada. 
Dinamika pada grafik yang berubah dalam proses budidaya dapat 
disebabkan adanya perlakukan yang diterapkan pada proses budidaya guna 
menghindari plankton yang bersifat racun dan parasit pada udang. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suwarsih, et al. ( 2016), bahwa dinamika grafik yang berubah 
secara signifikan dapat terjadi selain adanya nutrient yang melimpah dapat pula 
adanya perlakuan ekternal dan tak terduga selama masa budidaya seperti halnya 
penyiponan dan sirkulasi air berlebihan sehingga limbah organik banyak terbuang 
untuk menjaga kualitas air tetap optimal. Data perlakuan harian dan sipon dapat 
dilihat pada Lampiran 8 dan Lampiran 9.  
Ledakan populasi fitoplankton jika dalam komposisinya disertai dengan 
keberadaan beberapa jenis fitoplankton beracun akan menyebabkan ledakan 
populasi alga berbahaya (Gurning, et al. 2020). Oleh karena itu, ada kelas lain 
yang akan mendominasi jika pertumbuhannya lebih cepat dan ini terjadi pada 
kelas Diatom. Hal ini juga senada dengan penelitian dari Lantang dan Pakidi 
(2015), bahwa kelas Bacillariophceae atau Diatom memiliki tingkat adaptasi yang 
tinggi terhadap lingkungan dan mempunyai daya reproduksi yang tingi yaitu dapat 
membelah dua kali lipat dalam 18-36 jam dibandingkan dengan kelas lain. Hal ini 
di dukung dengan adanya perlakuan tambahan dolomit dalam budidaya. Kapur 
dolomit Menurut Sari dan Nila (2019), merupakan salah satu sumber silica yang 
dapat dimanfaatkan oleh diatom. Sesuia dengan pendapat Umiatun, et al.,(2017) 
Silika merupakan elemen yang dibutuhkan diatom terutama untuk pembentukan 








   































































4.5 Hubungan Tingkat Konsumsi Pakan Terhadap Kelimpahan dan 
Keragaman Fitoplankton 
Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi berdasarkan metode uji regresi 
linier menggunakan software SPSS. Adapun nilai korelasi dan regresi dapat dilihat 
pada Tabel 3.  
Tabel 3. Hasil analisis tingkat konsumsi pakan dengan keragaman fitoplankton 
Kolam Korelasi 
Kelimpahan 
R2 Kelas Korelasi 
Keragaman 
R2 
C2 0,499 0,249 Blue Green 
Algae 
-0,223 0,050 
Green Algae 0,211 0,045 
Diatom 0,646 0,417 
Dinoflagellata -0,167 0,028 
C5 -0,444 0,170 Blue Green 
Algae 
-0,430 0,185 
Green Algae -0,378 0,143 
Diatom 0,440 0,193 
Dinoflagellata -0,093 0,009 
C8 0,330 0,109 Blue Green 
Algae 
-0,107 0,011 
Green Algae 0,178 0,032 
Diatom 0,509 0,259 
Dinoflagellata -0,024 0,001 
Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1. Nilai 0,00 – 0,5 korelasi sedang, 
>0,5 korelasi sangat kuat (Pratomo, et al., 2015). Selain besaran nilai korelasi, 
tanda korelasi juga berpengaruh pada penafsiran hasil. Tanda – (negative) 





(positif) menunjukkan arah hubungan yang sama (Santoso, 2014). Hubungan 
berlawanan pada nilai korelasi kelimpahan kolam C5 memungkinkan terjadi seperti 
hasil penelitian Arifin, et al., (2018), kandungan nitrat menurun seiring budidaya. 
Sedangkan hubungan positif pada kolam C2 dan C8 senada dengan hasil 
penelitian Suhendar, et al., (2020), bahwa nitrat dan fosfat meningkat selama 
budidaya. Selain faktor nutrien, Suwarsih, et al. (2016), berpendapat bahwa 
adanya perlakuan tak terduga selama masa budidaya seperti penyiponan dan 
sirkulasi air berlebihan dapat menimbulkan limbah organik banyak terbuang untuk 
upaya menjaga kualitas air tetap optimal. Data sipon dapat dilihat pada Lampiran 
9. Nilai korelasi keragaman pada semua kelas Diatom menunjukkan arah positif 
yang artinya semakin tinggi tingkat konsumsi pakan maka kepadatan kelas Diatom 
juga meningkat. Hal ini senada dengan pendapat Lantang dan Pakidi (2015), 
bahwa kelas Bacillariophceae/ Diatom memiliki tingkat adaptasi yang tinggi 
terhadap lingkungan dan mempunyai daya reproduksi yang tinggi yaitu dapat 
membelah dua kali lipat dalam 18-36 jam dibandingkan dengan kelas lain.  
Mengenai hubungan sebab akibat, nilai R2 dibawah 0,5 yang berarti 
konsumsi pakan mempengaruhi fitoplankton tidak lebih dari 50% atau faktor error 
yang mempengaruhi fitoplankton ikut andil. Menurut Budiawan, et al. (2015), nilai 
regresi dibawah 0,5 artinya keeratannya rendah sehingga faktor error atau 
pengaruh lain dalam statistik besar. Hal ini wajar karena menurut Arifin, et al. 
(2018), sisa pakan dan hasil metabolisme merupakan salah satu sumber nutrien 
bagi pertumbuhan fitoplankton di tambak. Sehingga, selain konsumsi pakan 
banyak faktor lain yang menyumbang nutrien sehingga mempengaruhi 
fitoplankton. Pendapat lain dari Meirinawati dan Fitriya (2018), bahwa konsentrasi 
nutrien perairan dipengaruhi oleh masukan dari daratan yang kemudian 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan fitoplankton. Data masukan eksternal dapat 





lingkungan yang sangat cepat (Putri, et al. 2020). Jika melihat pada proses alami, 
pengayaan bahan pencemar organik di perairan dipertimbangkan sebagai salah 
satu faktor pemicu pertumbuhan fitoplankton, dimana input bahan organik dari 
aktifitas antropogenik di daratan akan memicu ledakan alga (Makmur, et al. 2012). 
Meskipun perairan tersebut berdekatan dan berasal dari massa air yang sama. 
Namun, berbagai masukan dari eksternal dapat mempengaruhi tingkat kesuburan 
perairan yang menyebabkan dinamika kelimpahan dan dominasi fitoplankton 
(Yuliana, et al. 2012). 
Produktivitas fitoplankton dapat meningkat seiring dengan bertambahnya 
kandungan nutrien di tambak. Menurut Yuliana, et al. (2012), jika kelimpahan 
fitoplankton di suatu perairan tinggi maka perairan tersebut cenderung memiliki 
produktivitas yang tinggi pula. Junda, et al. (2012), menambahkan bahwa 
fitoplankton juga berperan sebagai pengendali kualitas air dengan cara menyerap 
hasil metabolisme dan sisa pakan sebagai sumber energi. 
4.6 Analisis Kualitas Air 
4.6.1 Suhu 
Suhu merupakan parameter utama dalam budidaya. Suhu memegang 
peranan penting dalam pertumbuhan ikan dan konsumsi pakan udang dan kualitas 
media budidaya (Effendi, 2002). Adapun grafik pengukuran suhu pagi hari dan 






Gambar 4. Rata-rata pengukuran suhu pagi dan sore hari setiap kolam 
Hasil pengukuran suhu pagi dan sore hari berdasarkan grafik termasuk 
dalam kondisi optimal untuk budidaya udang vanname. Hasil pengukuran kualitas 
air suhu pada pagi hari berkisar sebesar 26-31°C, dengan nilai rata-rata (± standar 
deviasi) pada kolam C2 sebesar 28,37 ±0,77 °C, kolam C5 sebesar 27,02 ±0,88  
°C dan kolam C8 sebesar 26,65 ±1,04 °C. Hasil pengukuran siang hari diperoleh 
kisaran pengukuran suhu sebesar 27-32°C, dengan nilai rata-rata pada kolam C2 
sebesar 30,7 ±1,12 °C, kolam C5 sebesar 29,17 ±1,14 °C dan kolam C8 sebesar 
31,2 ±1,07 °C. Kisaran optimal suhu perairan budidaya udang yakni sebesar 25-
32°C (Purba, 2012). Suhu perairan yang optimal dapat menjaga kualitas air lain 
seperti pH dan amonia didalamnya (Rodigrues, et al., 2014). 
Tinggi rendahnya fluktuasi suhu dapat dipengaruhi banyak faktor suatu 
tambak. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah cahaya matahari dan angin. 
Cahaya matahari merupakan salah satu faktor yang menentukan besar kecilnya 
pemanasan yang diberikan oleh matahari pada permukaan atau badan air. Selain 
faktor cahaya matahari faktor angin juga mempengaruhi perubahan suhu 
dipermukaan suatu perairan. Angin selalu memindahkan udara panas dan dingin. 






















didatangi, demikian sebaliknya (Pasongli, et al., 2015). Makmur et al., (2011) 
mengatakan bahwa suhu mempengaruhi pertumbuhan dan kelimpahan plankton 
diperairan tambak. Pada kisaran suhu berturut-turut 30-35°C dan suhu 20-30°C 
filum Cyanophyta lebih banyak dibandingkan dengan filum Chlorophyta. 
4.6.2 Salinitas 
 Hasil pengukuran salinitas setiap kolam dengan kisaran 10-27,5 ppt, 
dengan nilai rata-rata (± standar deviasi) pada kolam C2 sebesar 19,256 ppt ±4,32 
ppt, kolam C5 sebesar 20,292 ±4,32 ppt dan kolam C8 sebesar 18,59 ±5,13 ppt. 
Adapun data hasil pengukuran salinitas dapat dilihat pada Lampiran 3 dan Gambar 
5.  Salinitas adalah konsentrasi total ion yang terdapat diperairan (Boyd, 1988). 
Perairan payau biasanya berkonsentrasi antara 0,5-30 ppt (Effendi, 2003). 
Plankton juga mempunyai kisaran pertumbuhan optimum. Menurut Fahrur, et al. 
(2012), fitolankton memiliki korelasi yang erat dengan salinitas dalam perairan dan 
memicu pertumbuhannya pula. Pirzan (2008) mengatakan bahwa peningkatan 1 
ppt akan meningkatkan jumlah genus sebanyak 0,08  atau dapat dikatakan 
banhwa peningkatan 1,25 ppt akan meningkatkan sebanyak 1 genus. 
 
 






















Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa salinitas budidaya udang 
vaname di tambak Varia Indowin Perkasa Banyuwangi setiap bertambahnya umur 
pemeliharan akan mengalami penurunan guna pengoptimaan dan penyesuaian 
pertumbuhan udang tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rusmiyati 
(2012), salinitas merupakan salah satu aspek kualitas air yang memegang 
peranan penting karena mempengaruhi pertumbuhan udang. Udang muda yang 
berumur 1-2 bulan memerlukan kadar garam 15-25 ppt agar pertumbuhan dapat 
optimal. Sementara menurut Haliman dan Adijaya (2005), setelah umurnya lebih 
dari 2 bulan, pertumbuhan udang relatif baik pada salinitas antara 5 - 30 ppt. 
Menurut Venkataramiah et al., (1972), tingkat konsentrasi kadar garam 
mempengaruhi konsumsi udang terhadap pakan yang diberikan. Apabila 
komsumsi pakan terganggu maka terganggu pula pertumbuhan udang dan 
makhluk hidup lainnya akibat gangguan osmoregulasi.   
4.6.3 pH 
 pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu perairan (Zulius, 2017). Nilai pH 
yang disarankan untuk budidaya udang vaname adalah pada kisaran 7,5 – 8,5 
(Arsad, et al. 2017). Hasil pengukuran pH pada penelitian pada pagi hari berkisar 
7-8, 9. Nilai pH pada siang hari sebesar 7-9. Adapun hasil pengukuran pH pada 
pagi hari dan siang hari disajikan Gambar 8 dan Lampiran 3. Rata-rata nilai pH (± 
standar deviasi) pagi hari pada kolam C2 sebesar 7,86, ±0,27, kolam C5 sebesar 
7,9 ±0,25 dan kolam C8 sebesar 7,86 ±0,25. Nilai rata-rata pH pada siang hari di 
kolam C2 sebesar 8, 39 ±0,31, kolam C5 sebesarr  8,38 ±0,26 dan kolam C8 






Gambar 6. Rata-rata pH pagi dan siang hari setiap kolam 
4.6.3 Alkalinitas 
 Alkalinitas merupakan kapasitas air untuk menetralkan tambahan asam, 
tanpa menurunkan pH larutan. Alkalinitas merupakan penyangga (buffer) terhadap 
pengaruh pengasaman. Alkalinitas yang terlalu rendah, akan mengakibatkan 
udang sering melakukan pergantian cangkang atau moulting secara abnormal. 
Adapun hasil pengukuran alkalinitas dapat dilihat pada Gambar 9 sebagai berikut. 
 
Gambar 7.  Rata-rata nilai alkalinitas setiap kolam 










































diperoleh pada kolam C2 sebesar 109 ±6,5 ppm, kolam C5 sebesar 125 mg/L 
±15,8 ppm dan kolam C8 119 ±9,6 ppm. Kisaran nilai tersebut termasuk dalam 
rentang nilai stabil budidaya udang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Ramdiani (2014), yang menyatakan suatu perairan mengandung alkalinitas 
≥20ppm, menunjukkan bahwa perairan tersebut relatif stabil terhadap perubahan 
asam atau basa, sehingga kapasitas buffer atau basa lebih stabil. Nilai alkalinitas 
alami, tidak pernah melebihi 500ppm. Plankton sebagai pakan alami bagi udang 
akan tumbuh dengan baik dalam kisaran alkalinitas tersebut. Plankton sebagai 
pakan alami bagi udang akan tumbuh dengan baik dalam kisaran alkalinitas 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Nababan,et al. (2015), yang menyatakan 
untuk tumbuh optimal, plankton menghendaki total alkalinitas sekitar 80- 120 ppm. 
4.6.4 TAN 
 TAN atau Total Amonia Nitrogen adalah senyawa nitrogen anorganik yang 
tidak terionisasi. Pemberian pakan buatan dalam sistem tambak dapat mengubah 
kondisi normal senyawa nitrogen di perairan (Hastuti, 2011). 
 
Gambar 8. Rata-rata nilai TAN setiap Kolam 
  Hasil pengukuran kualitas air rata-rata TAN (± standar deviasi) diperoleh 
























ppm dan kolam C8 1,18 ±0,167 ppm. Adapun hasil pengukuran TAN diperoleh 
grafik kenaikan setiap minggu dapat dilihat pada Gambar 8 diatas dan Lampiran 
3. Nilai TAN setiap harinya mengalami peningkatan. Nilai TAN meningkat seiring 
dengan semakin lama periode budidaya. Hal ini diduga karena biomassa udang 
tinggi dan pakan yang diberikan pada tambak udang juga tinggi (Arifin, et al., 
2018). Nilai kiasaran TAN yang diperoleh dalam pengukuran dapat dikatakan 
stabil. Sesuai dengan pendapat Lin dan Chen (2001), rentang nilai nilai TAN dalam 
perairan tidak akan membahayakan organisme budidaya sebesar 1,6-2,78 mg/L. 
Tinggi rendahnya TAN dalam perairan dapat dipengaruhi oleh jumlah pakan yang 
diberikan. TAN dalam kolam dapat dimanfaatkan oleh fitoplankton untuk 
penyususn protein tubuh (Supono, 2015). 
4.6.5 Nitrit 
 Nitrit merupakan gas yang tidak stabil yang dipengaruhi oleh oksigen 
terlarut dan merupakan peralihan dari ammonia dan nitrat dalam proses nitrifikasi 
(Makmur, et al., 2011). 
 
Gambar 9. Rata-rata nitrit setiap kolam 
 Hasil pengukuran nitrit diperoleh rata-rata (± standar deviasi) pada kolam 























C8 sebesar 0,042 ±0,021 ppm. Hasil pengukuran nitrit dapat dilihat pada Lampiran 
3 dan Gambar 9. Berdasarkan grafik pengukuran yang diperloh dapat diketahui 
bahwa nilai nitrit semakin meningkat beriringan dengan umur pemeliharaan udang. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi nilai nitrit dalam buidaya yakni banyak 
sedikitnya oksigen yang ada dalam perairan (Iklima AS, et al., 2019). Kandungan 
nitrit dalam budidaya udang vaname inensif dengan standar nitrit sebesar < 0,01 
ppm. Nilai nitrit dalam budidaya dapat meracuni udang apabila mencapai 0,5 mg/L 









5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian ini yaitu 
keragaman fitoplankton pada kolam uji terdiri dari beberapa kelas yakni Green 
algae, Bluegreen algae, Diatom dan Dinoflagellata. Total konsumsi pakan yang 
diberikan pada kolam C2 sebesar 1643 Kg, C5 sebesar 2007,5 Kg dan C8 sebesar 
2280,5 Kg. Hasil pengukuran kelimpahan total fitoplankton setiap kolam yakni C2 
berkisar 1167,4 × 104 sel/ml, C5 sebesar 1836,1 × 104 sel/ml, C8 sebesar 834,1 × 
104 sel/ml. Tingkat konsumsi pakan memililiki korelasi positif terhadap kelimpahan 
fitoplankton pada kolam C2 dengan nilai korelasi 0,499 dan C8 dengan nilai 0,330 
serta mengarah negatif pada kolam C5 dengan nilai -0,444. Hubungan tingkat 
konsumsi pakan dengan keragaman fitoplankton kolam C2, C5 dan C8 
menunjukkan adanya korelasi positif signifikan berturut – turut sebesar 0,646, 
0,440 dan 0,509 pada kelas Diatom. Nilai tersebut menunjukan bahwa hubungan 
tingkat konsumsi pakan dengan kelas Diatom searah. Hubungan negatif pada 
kelas Blue Green Algae berturut – turut -0,223, -0,430, -0,107. 
5.2 Saran 
Hubungan tingkat konsumsi pakan dan fitoplankton dapat diteliti lebih jauh 
lagi terhadap berbagai faktor yang mempengaruhinya. Penelitian lebih lanjut 
mengenai hubungan konsumsi pakan dan fitoplankton terhadap Survival Rate 
(SR) dan pertumbuhan pada budidaya baik sistem tradisional, intensif, semi 
intensif maupun supra intensif. Penelitian ini dapat dilanjutkan ke tahap 
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Anco dalam bahasa lain adalah feeding tray merupakan alat yang 
dipakai untuk mengetahui udang memakan pakan yang 
diberikan. 
Auto feeder merupakan alat pemberian pakan otomatis yang dapat 
menebar pakan dengan mengatur waktu pemberian, durasi 
dan jumlah pakan yang diberikan.  
B 
Bahan organik Kumpulan dari berbagai senyawa organik yang sedang 
atau telah mengalami penguraian.  
Blind feeding yaitu program pemberian pakan berdasarkan estimasi atau 
perkiraan jumlah dan lama waktunya. 
D 
Data Sekunder Suatu data hasil penelitian, pengamatan dan pengukuran 
yang diperoleh dari pihak lain dan tidak dilakukan oleh 
peneliti secara langsung.  
Dinamika merupakan proses yang ditandai dengan perubahan antar 
waktu. 
Disperse bahan organik yang terurai dalam perairan dan menyebar. 
DOC (Day Of Culture) adalah jumlah hari atau umur budidaya mulai dari 
penebaran benur. 






Ekskresi adalah sebuah proses pembuangan sisa metabolisme 
dalam makhluk hidup. 
F 
Feses merupakan hasil dari proses ekskresi berupa produk 
buangan saluran pencernaan. 
Fitoplankton merupakan jenis plankton dalam kelompok tumbuhan dan 
merupakan produsen pertama dalam rantai makanan 
perairan. 
Frekuensi pakan merupakan banyaknya pengulangan pemberian pakan 
yang dilakukan dalam satu hari (2 kali, 4 kali dan 
seterusnya).  
H 
Habitat merupakan tempat makhluk hidup tinggal dan berkembang 
biak. 
K 
Kualitas air kualitas media hidup udang yang meliputi berbagai 
penilaian atau parameter contohnya nitrit, total ammonia 
nitrogen, dll.  
M 
Mineralisasi suatu proses yang dapat membentuk mineral baru dalam 
suatu perairan. 
P 
Padat tebar jumlah benur yang digunakan dalam satuan meter per segi 
Pakan asupan/ makanan yang diberikan kepada biota budidaya. 
Pelarutan merupakan proses suatu bahan kimia atau organik menjadi 









Sedimentasi suatu proses pengendapan material dimana dalam perairan 
dapat berupa bahan organik dasar. 
Spesies merupakan suatu jenis organisme atau organisme dengan 
ciri-ciri tertentu.  
T 
Tambak Intensif suatu sistem budidaya yang penerapannya sudah 

































Pagi 27 30 28,37 0,761 
Siang 28 32 30,7 1,18 
Salinitas  15 27,5 19,256 4,865 
pH 
Pagi 7,5 8 7,861 0,268 
Siang 7,9 8,9 8,392 0,304 
Alkalinitas 
(ppm) 
 100 115 109 5,83 
TAN 
(ppm) 
 1,706 0,888 1,2302 0,318 
Nitrit 
(ppm) 













Suhu Pagi 25 27 27,02 0,86 
Siang  26 31 29,17 0,96 
Salinitas  13 26 20,292 4,26 
pH Pagi 7,6 8,4 7,9 0,24 
Siang 7,9 8,9 8,38 0,261 
Alkalinitas(ppm)  105 145 125 14,14 
TAN (ppm)  0,804 1,147 1,224 0,39 











Suhu (°C) Pagi 27 31 28,658 1,0267 
Siang  28 32 31,2 1,05 
Salinitas 
(ppt) 
 10 25 18,59 5,06 
pH Pagi 7,4 8,4 7,861 0,24 
Siang 7,7 8,9 8,4 0,304 
Alkalinitas 
(ppm) 
 110 135 119 8.6 
TAN 
(ppm) 
 1,079 1,504 1,18 0,167 
Nitrit 
(ppm) 






Lampiran 4. Analisa hubungan konsumsi pakan dan kelimpahan plankton 
C2 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Konsumsi Pakan C2 ,097 32 .200* ,965 32 ,381 
Kelimpahan Plankton C2 ,125 32 .200* ,908 32 ,010 
*. This is a lower bound of the true significance. 











Sig. (2-tailed)  ,004 






Sig. (2-tailed) ,004  
N 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .499a ,249 ,223 18,14418 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35,177 6,052  5,812 ,000 
Kelimpahan 
Plankton C2 
,443 ,141 ,499 3,150 ,004 








Tests of Normality 
  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Konsumsi Pakan C5 ,175 31 ,016 ,858 31 ,001 
Kelimpahan Plankton C5 ,165 31 ,031 ,949 31 ,146 













Sig. (2-tailed)  ,012 






Sig. (2-tailed) ,012  
N 31 31 







Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .444a ,197 ,170 17,44230 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 80,074 6,537  12,249 ,000 
Kelimpahan 
Plankton C5 
-,259 ,097 -,444 -2,669 ,012 




Tests of Normality 
  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Konsumsi Pakan C8 ,209 31 ,001 ,864 31 ,001 
Kelimpahan Plankton C8 ,131 31 ,188 ,917 31 ,020 

















Sig. (2-tailed)  ,070 






Sig. (2-tailed) ,070  
N 31 31 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .330a ,109 ,078 27,99037 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 58,186 9,592  6,066 ,000 
Kelimpahan 
Plankton C7 
,572 ,304 ,330 1,883 ,070 






Lampiran 5. Analisa Hubungan Konsumsi Pakan Dengan Keragaman Plankton 
- Kolam C2 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Konsumsi Pakan C2 32 .00 87.00 51.3438 20.59016 
Blue Green Algae 26 .00 35.50 9.1731 8.69936 
Green Algae 31 .00 44.50 12.7581 11.07841 
Diatom 25 1 92 14.62 21.034 
Dinoflagelata 30 .00 12.50 5.5967 3.08696 














1 -.223 .211 .646** -.167 
Sig. (2-tailed)  .274 .254 .000 .377 





-.223 1 -.038 -.223 .137 
Sig. (2-tailed) .274  .855 .331 .514 
N 26 26 26 21 25 
Green Algae Pearson 
Correlation 
.211 -.038 1 -.155 .079 
Sig. (2-tailed) .254 .855  .458 .680 
N 31 26 31 25 30 
Diatom Pearson 
Correlation 
.646** -.223 -.155 1 .080 
Sig. (2-tailed) .000 .331 .458  .709 
N 25 21 25 25 24 
Dinoflagelata Pearson 
Correlation 
-.167 .137 .079 .080 1 
Sig. (2-tailed) .377 .514 .680 .709  
N 30 25 30 24 30 








a. Blue green algae 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .223a .050 .010 8.65594 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.640 4.339  3.144 .004 
Konsumsi Pakan C2 -.087 .077 -.223 -1.119 .274 











b. Green algae 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .211a .045 .012 11.01394 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.023 5.314  1.322 .197 
Konsumsi Pakan C2 .113 .097 .211 1.163 .254 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .646a .417 .392 16.406 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -24.770 10.252  -2.416 .024 
Konsumsi Pakan C2 .714 .176 .646 4.056 .000 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .167a .028 -.007 3.09727 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.840 1.495  4.576 .000 
Konsumsi Pakan C2 -.025 .027 -.167 -.898 .377 









- Kolam C5 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Konsumsi Pakan C5 32 .00 92.00 62.7344 22.03595 
Blue Green Algae 22 .00 31.50 7.6818 9.24475 
Green Algae 30 .00 115.50 37.9333 31.15028 
Diatom 30 .00 74.00 12.6000 20.86426 
Dinoflagelata 31 .00 15.00 4.8742 3.01230 














1 -.430* -.378* .440* -.093 
Sig. (2-tailed)  .046 .039 .015 .620 





-.430* 1 .453* -.288 .336 
Sig. (2-tailed) .046  .039 .205 .126 
N 22 22 21 21 22 
Green Algae Pearson 
Correlation 
-.378* .453* 1 -.455* .375* 
Sig. (2-tailed) .039 .039  .013 .041 
N 30 21 30 29 30 
Diatom Pearson 
Correlation 
.440* -.288 -.455* 1 .000 
Sig. (2-tailed) .015 .205 .013  .999 
N 30 21 29 30 30 
Dinoflagelata Pearson 
Correlation 
-.093 .336 .375* .000 1 
Sig. (2-tailed) .620 .126 .041 .999  
N 31 22 30 30 31 









a. Blue green algae 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .430a .185 .144 8.55110 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.789 5.520  3.404 .003 
Konsumsi Pakan C5 -.171 .080 -.430 -2.132 .046 












b. Green algae 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .378a .143 .112 29.35071 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70.326 15.926  4.416 .000 
Konsumsi Pakan C5 -.524 .243 -.378 -2.160 .039 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .440a .193 .164 19.07182 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -12.846 10.424  -1.232 .228 
Konsumsi Pakan C5 .407 .157 .440 2.590 .015 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .093a .009 -.026 3.05063 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.656 1.654  3.419 .002 
Konsumsi Pakan C5 -.013 .025 -.093 -.501 .620 









- Kolam C8 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Konsumsi Pakan C8 32 .00 140.00 71.2656 31.48962 
Blue Green Algae 24 .00 60.00 9.3542 12.31249 
Green Algae 30 .00 32.50 7.0167 7.22243 
Diatom 25 .00 46.00 12.2800 12.20150 
Dinoflagelata 30 .00 8.00 3.0700 1.69648 














1 -.107 .178 .509** -.024 
Sig. (2-tailed)  .620 .347 .009 .898 





-.107 1 -.057 -.202 -.157 
Sig. (2-tailed) .620  .796 .406 .474 
N 24 24 23 19 23 
Green Algae Pearson 
Correlation 
.178 -.057 1 .182 .025 
Sig. (2-tailed) .347 .796  .395 .899 
N 30 23 30 24 29 
Diatom Pearson 
Correlation 
.509** -.202 .182 1 -.041 
Sig. (2-tailed) .009 .406 .395  .850 
N 25 19 24 25 24 
Dinoflagelata Pearson 
Correlation 
-.024 -.157 .025 -.041 1 
Sig. (2-tailed) .898 .474 .899 .850  
N 30 23 29 24 30 











a. Blue green algae 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .107a .011 -.034 12.51747 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.188 6.187  1.970 .062 
Konsumsi Pakan C8 -.039 .078 -.107 -.503 .620 












b. Green algae 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .178a .032 -.003 7.23307 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.197 3.230  1.299 .204 
Konsumsi Pakan C8 .040 .042 .178 .956 .347 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .509a .259 .226 10.73218 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.978 5.473  -.361 .721 
Konsumsi Pakan C8 .186 .066 .509 2.832 .009 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .024a .001 -.035 1.72599 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.160 .769  4.112 .000 
Konsumsi Pakan C8 -.001 .010 -.024 -.129 .898 





















% Diatom % Dinoflagelata % 
20   11,5 6,9   5,1 31 
21   32 83,1 0,5 1,3 6 15,6 
22   44,5 79,7 2 3,6 9,3 16,7 
23 10 35,7 9,5 33,9   8,5 30,4 
24 10 20,8 30,5 63,5 2,5 5,2 5 10,5 
25 35,5 61,7 12 20,9   10 17,4 
26 10,5 25,3 11,5 8,4 2,5 6, 10 60,2 
27 4,5 19,1 6,5 27,6   12,5 53,2 
28 8 38,1 7,5 35,7 0,5 2,4 5 23,8 
29   6,5 40,6 3,5 21,9 6 37,5 
30 5 20,2 9 36,3   10,8 42,7 
31 15,5 55,4 3,5 12,5 1,5 5,4 4 15,1 
32 9 27,7 12,5 38,5 1,5 4,6 9,5 29,2 
33 23 51,3 4,5 12,5 2,5 6,9 6 16,7 
34 23,5 62,7 7,5 20 3,5 9,3 3 8, 
35 0,5  5,5 22,9 12 50 6 25 
36 21,5 38 19,5 34,5 13,5 23,9 2,1 3,7 
37 3 6,7 32,5 72,2 8,5 18,9 1 2,2 
38         
39 14,5 42,9 11,5 34 4,5 13,3 3,3 9,8 
40 3,5 12, 8,5 31,5 11 40,7 4 14,8 
41 7 16,7 13,5 32,1 17,5 41,7 4 4,8 












% Diatom % Dinoflagelata % 
43 2,5 4,3 31,5 54,8 17 29,6 6,5 11,3 
44 3,5 8,1 0,5 1,2 34 79,1   
45 0,5  9,5 23,5 25,5 63 5 12,3 
46 11 27,5 2,5 6,3 21,5 53,8 5 12,5 
47   5,5 53,4 4,5 43,7 0,3 2,9 
48 0,5 5,8 0,5 5,8 3,5 41,1 4 47 
49 9,5 8,1 8,5 7,3 91,5 78,2 7,5 6,4 









% Diatom % Dinoflagelata % 
20   3,5 36,8 1 10,5 5 52,6 
21   72,5 81,4 1,5 1,7 15 16,9 
22   80,5 8,7 4,5 4,9 7,5 8,1 
23   39,5 62,3 13,5 22,3 7,5 12,4 
24   3,5 14 16,5 66 5 20 
25   69,5 86,2 4 5,5 6 8,3 
26 6,5 4,9 115,5 86,8 6 4,5 5 3,8 
27 19,5  48,5 64,2 3,5 4,6 4 5,3 
28 31,5 32,5 59,5 61,9 0,5 0,5 4,5 4,7 
29   61,5 86,4 1,5 2 8,5 11,6 
30 12,5 32,9 21,5 56,6   4 10,5 
31 31,5 28,9 61,5 56,4 8 7,3 8 7,3 











% Diatom % Dinoflagelata % 
33 11,5 16,7 54,5 78,9 1,5 2,2 1,5 2,2 
34 10 11,9 69,5 83,1 0,5 0,5 3,6 4,3 
35 8 40 65 32,5 1,5 7,5 4 20 
36 1 1,3 72,5 95,4 0,5 0,7 2 2,6 
37 1,5 11,3 8,5 63,9 1,5 11,3 0,5 3,8 
38         
39 4 22,2 10,5 58,3 1 5,6 0,5 2,8 
40 8,5 22,7 24,5 65,3 2,5 6,7 1,5 5,3 
41 4,5 5,9 51,5 67,8 15 19,7 5 6,6 
42 0,5 1,4 20,5 58,6 10 28,6 4 11,4 
43   31,5 70 4,5 10 9 20 
44 1 4,7 9,5 44,2 7 32,6 4 18,6 
45 1 5,7 8,5 48,5 4 22,9 4 22,9 
46 1 4,1   15 61,2 8,5 34,7 
47 2,5  5,5 7,5 62 84,5 4,5 6,2 
48   1,5 2,6 49,5 87,6 5,5 9,7 
49 1 1,2 3,5 4,2 74 89,7 4 4,8 









% Diatom % Dinoflagelata % 
20 1,5 6,9 13,5 62,5   6,6 30,6 
21   4,5 12,2 30,5 82,4 2 5,4 
22   8,5 23,7 21,5 60,1 5,8 16,2 











% Diatom % Dinoflagelata % 
24 3,5 3,5 92,5 92,9 0,5 0,5 3 3 
25 0,5 0,8 56,5 95 1,5 2,5 1 1,7 
26 0,5 0,8 59,5 89,7 4,5 6,8 1,8 2,7 
27 21,5 14 127,5 82,8   5 3,2 
28 6,5 7,9 74,5 90,3 0,5 0,50 1  
29 11,5 13,2 65,5 75,7 6,5 7,4 3 3,4 
30 0,5 1,1 14,5 33,9 27,5 62,5 1,5 3,4 
31 2,5 10,6 3,5 14,9 11,5 48,9 6 25,5 
32   9,5 73   3,5 26,5 
33 0,5 2 14,5 59,2 1,5 6,1 8 32,6 
34   2,5  4,5  2  
35   4,5 64,3   2,5 35,7 
36 4,5 15,5 11,5 39,7 11,5 39,7   
37 4,5 60 1,5 20 0,5 6,7 1  
38         
39 9 36,7 10,5 42,9 1 4,1 4 16,2 
40 6,5 27,1 7,5 31,3 6 2,5 4 25 
41 7 19,7 16,5 46,5 7 19,7 5 14,1 
42 4,5  10,5 51,2 3,5 17,1 2 9,8 
43 11 48,9   3,5 15,6 8 35,6 
44 5 7,7 15,5 23,8 43,5 66,9 2,5 1,5 
45 5 11,2 6,5 14,6 24,5 55,1 8,5 19,1 
46 0,5  13,5 36,5 22 55,5 1 2,7 
47   0,5 3,4 13 89,7 1 6,9 











% Diatom % Dinoflagelata % 
49 0,5 6,3 1 12,5 4,5 56,3 2 25 







Lampiran 7. Data Konsumsi Pakan Harian 
DOC C2 +/- C5 +/- C8 +/- 
20 50,8  50,8  50,8  
21 51 +0,2 44 -6,8 44 -6,8 
22 53,5 +2,5 43 -1 46 +2 
23 52,5 -1 44 +1 48 +2 
24 44 -8,5 41 -3 51 +3 
25 34 -10 43 +2 52,2 +1,2 
26 29 -5 44 +1 49 -3,2 
27 28 -1 44 0 46 -3 
28 28 0 50 +6 57 +11 
29 31 +3 61,2 +11,2 60 +3 
30 32 +1 54 -7,2 51 -9 
31 36 +4 42 -12 42 -9 
32 40 +4 41 -1 46 +4 
33 34 -6 46 +5 54 +8 
34 32 -2 51,5 +5,5 62,5 +8,5 
35 38,2 +6,2 63 +11,5 61 -1,5 
36 49 +10,8 70 +7 61 0 
37 61 +12 75 +5 64 +3 
38 67 +6 79 +4 67 +3 
39 71 +4 82 +3 73 +6 
40 78 +7 86 +4 81 +8 
41 83 +5 91 +5 90 +9 
42 75 -8 92 +1 98 +8 





DOC C2 +/- C5 +/- C8 +/- 
44 57 -6 86 +3 103 +3 
45 61 +4 82 -4 110 +7 
46 77 +16 74 -8 118 +8 
47 50 -27 87 +13 105 -13 
48 64 +14 92 +5 115 +10 
49 87 +23 86 -6 135 +20 
50 86 -1 80 -6 140 +5 
max 87 23 92 13 140 20 
min 28 -27 41 -12 42 -13 














Lampiran 8. Data Perlakuan Harian 
DOC Perlakuan C2 C5 C8 
20 Dolomit (malam) 50 Kg 50 Kg 50 Kg 
 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
21 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
22 Kaptan (pagi) 2 sak - - 
23 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
 Kaptan (sore) - - 40 Kg 
24 Biofoam - 2 L - 
 Kaptan 80 Kg 80 Kg - 
 Super PS + Kaptan 3 L + 6 Kg 3 L + 6 Kg  
 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
25 Super PS + Kaptan 3 L + 6 Kg 3 L + 6 Kg 3 L + 6 Kg 
 Biofoam 2 liter   
 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
27 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
28 Dolomit (pagi)   50 Kg 
 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
29 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
30 Kaptan (sore) 80 Kg 80 Kg 40 Kg 
31 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
 Dolomit (hujan) 50 Kg 50 Kg 50 Kg 
32 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
33 Dolomit 50 Kg 50 Kg 50 Kg 
35 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 





DOC Perlakuan C2 C5 C8 
36 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
 Kaptan (sore)   40 Kg 
37 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
39 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
40 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
41 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
43 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
 Kaptan 80 Kg 80 Kg 80 Kg 
44 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
45 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
46 Kaptan 120 Kg 120 Kg 120 Kg 
47 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 
48 Aquazyme 1 galon 1 galon 1 galon 
49 Min Mag 4 Kg 4 Kg 4 Kg 







Lampiran 9. Data Sipon 
DOC Kolam 
Sipon Pagi Sipon Sore 
Protol Merah Fresh Protol Merah Fresh 
23 C5  3 Kg  2 Kg 8 Kg  
24 C2    2 kg 6 Kg  
 C5  8 Kg  1 Kg 4 Kg  
25 C2 1 Kg 7 Kg     
 C5    2 Kg 8 Kg  
 C8     1 Kg  
26 C2 2 Kg 18 Kg   5 Kg  
 C5    1 Kg 4 Kg  
 C8 1 Kg 6 Kg     
27 C2 1 Kg 4 Kg     
 C5 2 Kg 5 Kg     
 C8 1 Kg 4 Kg     
28 C2     3 Kg  
 C5     3 Kg  
 C8  4 Kg     
29 C2 4 Kg 1 Kg     
 C5     2 Kg  
30 C2  1 Kg     
 C5  2 Kg     
31 C2  0,5 Kg     
 C5  1 Kg     
 C8  4 Kg  1 Kg 2 Kg  






Sipon Pagi Sipon Sore 
Protol Merah Fresh Protol Merah Fresh 
 C8  2 Kg     
33 C2  0,5 Kg     
 C8     1 Kg  
34 C2  1 Kg     
 C5  1 Kg     
 C8     2 Kg  
35 C2  1,5 Kg     
 C8  0,5 Kg   1 Kg  
36 C2  2 KG     
 C5  4 Kg     
 C8  3,5 Kg     
37 C2  4 Kg     
 C5    0,5 Kg 7 Kg  
 C8  6 Kg     
38 C2  0,5 Kg     
 C5  4,5 Kg     
 C8  3,5 Kg     
39 C2  5 Kg     
 C5  3 Kg     
 C8     6 Kg  
40 C2     5,5 Kg  
 C5  4 Kg     
 C8     5 Kg  






Sipon Pagi Sipon Sore 
Protol Merah Fresh Protol Merah Fresh 
 C5     10 Kg  
 C8  1 Kg     
42 C2  8 Kg     
 C5  14,5 Kg     
 C8    3 Kg 13,5 Kg  
45 C2  30 Kg     
 C5  40 Kg     
 C8  44,5 Kg     
46 C2  20 Kg     
 C5  18 Kg     
 C8  24,5 Kg     
47 C2  15 Kg     
 C5  17,5 Kg     







Lampiran 10. Data Program Pakan 
DOC C2 index C5 index C8 index 
20 50.8 0.59 50.8 0.59 50.8 0.59 
21 51 0.56 44 0.48 44 0.48 
22 53.5 0.56 43 0.45 46 0.48 
23 52.5 0.53 44 0.44 48 0.48 
24 44 0.42 41 0.39 51 0.49 
25 34 0.31 43 0.40 52.2 0.48 
26 29 0.26 44 0.39 49 0.44 
27 28 0.24 44 0.38 46 0.39 
28 28 0.23 50 0.41 57 0.47 
29 31 0.25 61.2 0.49 60 0.48 
30 32 0.25 54 0.42 51 0.39 
31 36 0.27 42 0.31 42 0.31 
32 40 0.29 41 0.30 46 0.33 
33 34 0.24 46 0.32 54 0.38 
34 32 0.22 51.5 0.35 62.5 0.42 
35 38.2 0.25 63 0.42 61 0.40 
36 49 0.31 70 0.45 61 0.39 
37 61 0.38 75 0.47 64 0.40 
38 67 0.41 79 0.48 67 0.41 
39 71 0.42 82 0.49 73 0.43 
40 78 0.45 86 0.50 81 0.47 
41 83 0.47 91 0.51 90 0.51 
42 75 0.41 92 0.51 98 0.54 





DOC C2 index C5 index C8 index 
44 57 0.30 86 0.45 103 0.54 
45 61 0.31 82 0.42 110 0.56 
46 77 0.39 74 0.37 118 0.59 
47 50 0.25 87 0.43 105 0.52 
48 64 0.31 92 0.44 115 0.55 
49 87 0.41 86 0.41 135 0.64 
50 86 0.40 80 0.37 140 0.65 
 
